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ABSTRAK 

 

Setiap Perusahaan akan Memperkuat unit usaha dan mempertahankan 

kinerja keuangan nya supaya tetap optimal, agar perusahaan tersebut tidak 

mengalami adanya kebangkrutan (Financial Distress ). Maka dari itu Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Financial Distress di Perusahaan Manufaktur sub 

sektor Tekstil dan Garment pada periode 2019-2021 dengan menggunakan metode 

Altman, Springate , dan Zmijewski. Sampel yang dihasilkan dari penelitian ini ada 

10 sampel dari 15 populasi pada perusahaan manufaktur sub sektor Tekstil dan 

Garmen periode 2019-2021. Data yang ada pada penelitian ini berupa data sekunder 

yang diambil dari laporan keuangan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2019-2021. Teknik yang diambil dari penelitian ini berupa teknik 

Purposive sampling . Hasil dari penelitian ini menganalisis dan menginterpretasikan 

dengan menggunakan metode Altman,Springate, dan Zmijewski untuk mengetahui 

terjadi nya Financial Distress diperusahaan. Dari Metode Altman di tahun 2019 dan 

2021 ada 10 perusahaan Non Distress dan tidak ada perusahaan Distress. Tahun 

2020 ada 1 perusahaan Dstress dan 9 perusahaan Non Distress Kemudian Metode 

Springate Tahun 2019 ada 5 perusahaan Non Distress ada 5 perusahan Distress, 

tahun 2020 ada 4 perusahaan Distress dan 6 perusahaan Non Distres. Tahun 2021 

ada 3 perusahaan Distress dan 7 perusahaan Non Distress. Selanjutnya Metode 

Zmijewski Tahun 2019 sampai 2021 ada 2 Perusahaan Distress dan 8 perusahaan 

Non Distress. 

 

Kata Kunci : Altman,Springate,Zmijewski, Financial Distress 
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ABSTRACT 

 

Each company will strengthen its business units and maintain its financial 

performance so that it remains optimal, so that the company does not experience 

bankruptcy (financial distress). So therefore this study aims to determine Financial 

Distress in Manufacturing Companies in the Textile and Garment sub-sector in the 

2019-2021 period using the Altman, Springate, and Zmijewski methods. The 

samples resulting from this study were 10 samples from 15 populations in 

manufacturing companies in the Textile and Garment sub-sector for the 2019-2021 

period. The data in this study is in the form of secondary data taken from financial 

reports that have been listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 

period. The technique taken from this research is purposive sampling technique. 

The results of this research are analyzed and interpreted using the Altman, 

Springate, and Zmijewski methods to determine the occurrence of Financial 

Distress in the company. From the Altman Method in 2019 & 2021 not accompany 

experienced distress. Year 2020 there will be 9 Non Distress companies and 1 

Distress company. Then the Springate Method in 2019 there are 5 Non Distress 

companies there are 5 Distress companies, in 2020 there are 4 Distress companies 

and 6 Non Distress companies. In 2021 there will be 3 Distress companies and 7 

Non Distress companies. Furthermore, the Zmijewski Method from 2019 to 2021 

there are 2 Distress Companies and 8 Non Distress Companies. 
 

Keywords : Altman,Springate,Zmijewski, Financial Distress 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Persaingan dunia usaha yang semakin berkembang. Banyak sekali 

perusahaan di berbagai sektor industri memperkuat unit usaha dan nilai kinerja 

perusahaan nya supaya mampu bersaing dan memperkuat dalam menawarkan 

produknya kepada masyarakat. Sehingga perusahaan akan bersaing dengan ketat 

dalam mengembangkan kinerja keuangan perusahaan secara optimal. Perusahaan 

yang tidak memenuhi atau tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain maka 

akan berdampak pada penurunan kinerja keuangan dan akan mengakibatkan 

Financial Distress (Hutauruk et al., 2021). Dampak terjadinya penurunan kinerja 

keuangan pada perusahaan ini bisa terjadi karena adanya pandemi Covid-19 yang 

membuat perekonomian menjadi hancur, dengan menerapkannya sistem Lockdown 

membuat aktivitas Penjualan dan pengiriman Produk ikut terhambat. situasi sulit 

ini membuat perusahaan mengalami kesusahan dalam mengatur keuangannya 

untuk memenuhi kewajibannya (langgam bujang, 2022). Maka untuk itu 

diperlukannya analisis dan interpretasi terhadap laporan keuangan, analisis ini 

sangat penting demi keberlangsungan perusahaan yang dapat menilai dan 

mengukur kinerja keuangan Perusahaan. Laporan keuangan ini adalah data atau 

informasi yang dimiliki perusahaan untuk melihat perkembangan kinerja keuangan 

dari tahun ke tahun.Analisis keuangan ini penting sekali agar dapat mengantisipasi 

terjadinya kebangkrutan dimasa yang akan datang (Fanny & Retnani, 2017). 

 

Kebangkrutan ( Financial Distress ) adalah arus kas yang tidak mampu 

untuk membayaran kompensasi utang yang sedang berjalan. Perusahaan yang 

mengalami masalah turunnya kinerja keuangan berdampak pada stabilitas pasar 

modal atau bisa menyebabkan kekhawatiran bagi para pemegang saham yang akan 

menanamkan modalnya kepada perusahan tersebut (Cheng et al., 2018). Sedangkan 

menurut Barutu (2019) Financial Distress sendiri ialah kondisi kinerja keuangan di 

perusahaan dimana kondisinya sedang tidak sehat atau sedang 
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mengalami Krisis. Financial Distress memiliki ikatan yang sangat penting bagi 

keberlangsungan di dunia usaha, sebab Financial Distress merupakan tahapan 

kondisi kinerja keuangan perusahaan yang sedang turun. Untuk menghindari 

adanya Financial Distress perlunya mengantisipasi agar tidak terjadinya penurunan 

kinerja keuangan disuatu perusahaan. 

 

Sektor industri Tekstil dan garment ini adalah salah satu sektor yang 

dibutuhkan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Seiring 

perkembangan zaman semakin banyak perusahaan dalam industri ini yang bersaing 

dan memunculkan produk baru agar diminati masyarakat baik kalangan muda atau 

tua. Ditambah lagi adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan dunia 

perekonomian jadi hancur dan menimbulkan proses penjualan terhambat serta 

pendapatan yang dialami perusahaan ikut menurun (Sartika, 2023). 

 

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Penjualan dan Pendapatan Produk 
 

 
Kode 

  
Nama 

   Pertumbuhan Penjualan dan pendapatan Produk  
                 
 

Emiten 

  

Perusahaan 

             

     2019   2020   2021   2022  
               

                   

    PT. Polychem 
177,295,685 

 
114,535,477 

 
142,787,464 

 
117,460,843 

 
 

ADMG 
 

Indonesia Tbk 
    

              
                  

 
ARGO 

 PT. Argo 
18,247,364 

 
2,739,561 

 
4,868,679 

 
66,718,444,245 

 
  Pantes Tbk     
                

                  

    PT. Trisula             

 BELL  Textile   450,863,678,813 433,251,554,340  293,657,808,281  312,663,847,014 

    Industrie Tbk             

    PT. Panasia             

 
HDTX 

 Indo   
4,848,843 

 
6,909,720 

 
8,959,471 

 
5,902,142 

 
  

Resources 
    

                

    Tbk               

 
ERTX 

 PT. Eratex 
61,994,081 

 
60,717,020 

 
68,760,635 

 
76,541,672 

 
  

Djaya Tbk 
    

                

    PT. Asia             

 POLY  Pacifik Fibers 312,680,174  182,344,724  265,350,272  316,144,814  

    Tbk               

    PT Indo-             

 INDR  Rama   595,110,705  442,161,854  638,679,492  756,502,871  

    Synthetic Tbk             

    PT Asia             

 
MYTX 

 Pacifik   
1,354,920 

 
982,411 

 
1,168,594 

 
1,299,663 

 
  

Investama 
    

                

    Tbk               



 

 

      3 

 
PT Tifico 

    
     

TFCO Fiber  144,597,537 983,411 1,168,595 178,072,793 

 Indonesia Tbk     

ESTI 
PT. Ever 

22,944,476 984,411 1,168,596 22,670,141 
Shine Tbk      

      

Sumber Data : Bursa Efek Indonesia ( BEI )   

 

Gambar 1. Grafik garis Pertumbuhan pendapatan dan penjualan pada 

perusahaan Tekstil & Garment 
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Laporan penjualan dan pendapatan periode 2019-2022 pada 10 perusahaan 

industri Tekstil dan Garment. Yang menyatakan bahwa nilai penjualan dan 

pendapatan dari setiap perusahaan masing-masing pertahunnya tidak menentu dan 

hasil nilai penjualan dan pendapatan dari 2019 ke 2020 menyatakan hasil rata-rata 

penjualan dan pendapatan di setiap masing-masing perusahaan mengalami 

penurunan contohnya di perusahaan PT. Polychem Indonesia Tbk mengalami 

penurunan 1,024% dari sebelumnya (2019) 177,295,685 menjadi 114,535,477 

(2020) hal ini terjadi karena adanya Pandemi Covid-19 yang dimana proses 

penjualan dan pendapatan dalam kegiatan ekspor impor ditutup sementara 

(lockdown) yang membuat aktivitas penjualan terhambat dan pendapatan pun ikut 

terganggu dan kemudian naik lagi di tahun 2021 sebesar 142,787,464 dan 

mengalami penurunan di tahun 2022 sebesar 117,460,843. Berbeda dengan PT. 

Argo Pantes Tbk walaupun penjualan dan pendapatan pada perusahan ini 
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menurun 6,60% dari tahun 2019 ke tahun 2020 namun kemudian perusahaan ini 

berkembang pesat dari tahun ke tahunnya seperti dari tahun 2021 pendapatan dan 

penjualannya naik sebesar 4,868,679 dan kemudian di tahun 2022 mengalami 

kenaikan lagi 66,718,444,245. 
 

Pada PT. Trisula Textile Industri Tbk penurunan terjadi di tahun 2020 dan 

di 2021 penurunan dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 1,04% dan dari 

tahun 2020 ke 2021 1,47% kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi 

312,663,847,014. Di PT. Panasia Indo Resources Tbk berbeda dari yang lain dari 

tahun 2019 ke 2020 mengalami kenaikan 0,70% dan naik lagi di tahun 2021 sebesar 

8,959,471 tetapi megalami penurunan di tahun 2022 5,902,142. Sama hal nya di PT. 

Eratex Djaya Tbk dari 2019 ke 2020 mengalami penurunan 1,021% dan naik di 

tahun 2020 sebesar 68,760,635 kemudian turun di tahun 2022 sebesar 76,541,672. 

PT. Asia Pacifik Fibers Tbk dari tahun 2019 mengalami penurunan 1,714% dan 

naik lagi dari tahun ke tahunnya. PT Indo-Rama Synthetic Tbk dari tahun 2019 

mengalami penurunan 1,31% kemudian naik dari tahun 2021 dan 2022. PT. Asia 

Pacifik Investama Tbk dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 1,37% dan 

mulai bankit dari tahun 2021 dan 2022. PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk mengalami 

penurunan dari sebesar 144,597,537 turun drastis di tahun 2020 sebesar 983,411 

kemudian naik lagi dari tahun ke tahun nya.dan PT. Ever Shine Tbk mengalami 

penurunan dari tahun 2019 22,944,476 menurun di tahun 2020 sebesar 984,411 

kemudian berkembang lagi dari tahun ke tahunnya. 

 

Apabila terjadi penurunan pendapatan dan penjualan/operasi yang telah 

diperoleh perusahaan tidak sebanding atas kewajiban hutang yan dimiliki suatu 

perusahaan dapat menyebabkan perusahaan tersebut mengalami Financial Distress 

(Sutra & Mais, 2019). Seiring banyaknya perusahaan yang semakin kompetitif 

dalam bersaing dan ditengah kondisi perekonomian semakin hari semakin 

mengalami perubahan, maka perusahaan perlu mempertahankan kelangsungan 

hidup usaha nya dalam jangka panjang. Namun pada kenyataanya tidak semua 

perusahaan yang mengalami kesulitan yang berujung pada 
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kebangkrutan. Maka untuk itu diperlukanlah alat untuk memprediksi terjadinya 

Financial Distress untuk dijadikan sumber informasi awal (Syafitriani, 2017). 

 

Tahun 2019 sektor Indonesia menurun 16,05% dimana sahamnya 

berkontribusi signifikan terhadap turunnya kinerja keuangan diperusahaan. Ada 19 

saham industri tekstil dan garment yang sudah ada dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada Periode 2 Januari sampai 20 September 2019 bahwa ada 9 perusahaan 

yang Sahamnya hasilnya negative dan adanya penurunan hingga 50%. Data 

Tersebut diantaranya ada di PT Indo Rama Synthetic Tbk (INDR) mengalami 

penurunan 38,97%, PT. Asia Pacific Fiber Tbk (POLY) mengalami penurunan 

54,42%, PT. Asia Pacifik Investama Tbk ( MYTX ) turun 35,58%, PT. Tifico Fiber 

Indonesia Tbk (TFCO) melemah 36,54%, dan PT. Nusantara Inti Corpora Tbk 

(UNIT) turun 25,58% (D. A. CNBC Indonesia, 2023). 

 

Gambar 2. Grafik batang Penurunan Saham pada perusahaan tekstil dan 

garment. 
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Ketika saham mengalami penurunan sangat berdampak sekali kepada para 

investor yang akan menginvestasikan uangnya ke perusahaan. Jika situasi tersebut 

tetap berlanjut dan tidak ada penanganan maka para investor akan keluar dari 

perusahaan dan menyebabkan perusahaan akan kesulitan untuk mendapatkan 

modal dalam pengembangan usahanya. Penurunan saham tersebut membuat 

perusahaan kehilangan investor yang akan berdampak buruk pada kinerja 
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keuangan perusahaan tersebut. Faktor penyebabnya bisa karena inflasi tinggi dan 

perubahan suku Bunga. Inflasi tinggi dapat memberikan tekanan pada publik yang 

menyebabkan daya beli melemah. Hal tersebut dapat menyebabkan masyarakat 

cenderung akan membatasi komsumsi dan hal ini menyebabkan pendapatan dan 

penjualan perusahaan menurun (Afifah & Fauziyyah, 2023). 

 

Turunnya kinerja keuangan perusahaan akibat adanya perusahaan yang 

tidak sanggup bersaing dengan perusahaan lain. Hal ini dapat menyebabkan 

terancam nya kinerja keuangan di perusahaan dan dapat mengakibatkan terjadinya 

Financial Distress hal ini perlu segera diatasi agar tidak terjadinya Financial 

Distress di perusahaan (Munjiyah & Artati, 2020). Dikuartal II 2020 Rizal 

Menyatakan bahwa Ekspor Garmen belum selesai dari pandemic covid-19 

ditambah ancaman resesi di Negara lain di dunia dan pasar dalam negeri pun cukup 

menghawatirkan soal impor pakaian. Contohnya PT Trisula International Tbk 

(TRIS) menurun 11,18% yang sebelumnya 338,51 Miliar menjadi 300,66 Miliar. 

Direktur TRIS yaitu Santoso Widjojo berharap akan memperluas dan menambah 

konstribusi ekspor di semester I 2020. Direktur PT Trisula Tekstil Industri Tbk 

(BELL) nurwulan menyatakan bahwa ekspor di kuartal II 2020 mengalami 

penurunan 19,14% dari 11,63% menjadi 9,40%. Penurunan ini sebagian besarnya 

disebabkan oleh pandemic Covid-19 dimana pandemic ini berpengaruh terhadap 

perekonomian nasional dan Internasional. Nurwulan memprediksi bahwa 

penurunan kinerja ekspor akan berlanjut karena melihat dari perkembangan global 

saat ini (Rahayu, 2020). 

 

Pada tahun 2021 BPS ( Badan Pusat Statistik ) Menyatakkan bahwa menurut 

produk domestic/ bruto PDB industri tekstil dan garment pada tahun 2021 sebesar 

Rp. 127,43 triliun dan nilai itu terkontraksi 4,08% .sebelumnya Rp.132,85 triliun. 

Ternyata industri tekstil dan garment ini turun 12,07% menjadi Rp. 31.745 pebulan 

pada periode 2021 serta ditambah pengeluaran komponen berkurang yang dulunya 

2,95% menjadi 2,51% (Karnadi, 2023). Kinerja keuangan merupakan gambaran 

dari kondisi periode tertentu terkait dengan keuangan perusahaan baik dalam aspek 

menghimpun dana serta menyalurkan 
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dana baik untuk internal maupun eksternal di perusahaan. Kemudian prediksi 

financial Distress ini merupakan cara agar dapat mengukur suatu kinerja keuangan 

di perusahaan (Harningsih et al., 2019). 

 

Menurut Penelitian Rahmawati et al (2018) menyatakan penyebab 

terjadinya Financial Distress ada dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. 

Faktor internal dari segi keuangan perusahaan, contohnya utang perusahaan yang 

besar dengan modal kerja negative yang menyebabkan perusahaan tidak sanggup 

untuk membayar kegiatan operasionalnya. Kemudian faktor eksternal contohnya 

kesulitan bahan baku karena para supplier tidak dapat memasok kebutuhan bahan 

baku untuk kebutuhan produksi di perusahaan. Menurut CNBC Indonesia (2020) 
 

Kesulitan bahan baku ini dipicu karena adanya virus covid-19 yang membuat bahan 

baku dari luar negri terhambat menurut Sekertaris Menteri Koordinator Bidang 

Ekonomi susiwijono menyatakan bahwa kesulitan bahan baku terjadi karena 74% 

modal barang manufaktur berasal dari China. 

 

Adapun dengan adanya metode ini dapat membantu untuk mengatasi atau 

mengantisipasi terjadinya kebangkrutan perusahaan (Financial Distress), maka dari 

itu peneliti akan meneliti kasus ini menggunakan Metode Altman,Springate,dan 

Zmijewski untuk memprediski dan interpretasi perusahaan Manufaktur di sektor 

Tekstil dan Garment. Pertama ada metode Altman (1968) dimana metode yang 

digunakan adalah Multiple Discriminate Analysis (MDA) biasa disebut dengan 

metode Multivariate. Metode ini menggunakan dua rasio atau lebih yang secara 

bersama dalam satu persamaan sehingga dengan analisis ini dapat mempermudah 

mengatasi kondisi keuangan diperusahaan. Metode Altman sendiri mempunyai nilai 

akurasi sebesar 95% metode ini sangat terkenal dari yang lain. Metode Altman telah 

memperbaiki kelemahan pada pendekatan univariate yang dimana Metode Altman 

ini memasukan variabel peneliti lain yang diuji secara bersamaan (Fahma & 

Setyaningsih, 2021). Metode Altman adalah Metode yang paling tepat diantara 

metode lain dengan tujuan untuk mengindikasikan seberapa tepat tingkat akurasi 

kebangkrutan diperusahaan dengan memakai metode ini (Sutra & Mais, 2019). 
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Menurut Penelitian Cipta (2021) dengan memakai Metode Altman (Z-

Score) pada Perusahaan Ritel pada periode 2016-2019 bahwa telah terjadinya 2 

perusahaan yang Non Distress, ada 3 perusahaan yang berada dalam zona Grey,dan 

9 perusahaan dalam zona Distress di tahun 2016, di tahun 2017 ada 2 perusahaan 

yang Non Distress, ada 2 di zona Grey dan 10 perusahaan ada di zona distress. Di 

tahun 2018 ada 2 peruusahaan di zona sehat , 3 perusahaan di zona Grey dan 9 

perusahaan di zona distress. Di tahun 2019 ada 4 perusahaan di zona sehat, 3 

perusahaan di zona Grey dan 7 ada di zona Distress. Sedangkan dalam penelitian 

Prasandri (2018) menggunakan metode Altman menyatakan hasil penelitian dengan 

objek Perusahaan Manufaktur sub sektor Rokok dengan sampel 
 

4 perusahaan periode 2013-2016 menyatakan bahwa periode 2013-2016 ada 2 

perusahaan berada dizona Non Distress, 1 perusahaan dizona Distress,dan 1 

perusahaan di zona Grey. Kemudian menurut penelitian Munjiyah & Artati (2020) 

yang meneliti pada perusahaan Food and Beverage bahwa ada 3 perusahaan Zona 
 

Distress, 1 perusahaan zona Grey , dan sisanya ada 9 perusahaan dalam zona Non 

Distress. 

 

Kedua ada Metode Springate (1978) dimana metode ini berkembang dan 

mengacu pada metode sebelumnya (Altman) metode ini menggunakan Multiple 

Discriminant Analysis ( MDA ). Metode springate menggunakan step wise Multiple 

Discriminate Analysis dimana metode ini memilih empat dari 19 rasio keuangan 

inti, rasio yang digunaka springate yaitu rasio modal kerja atas total aset, rasio 

profitabilitas (EBIT atas total aset dan EBT kewajiban lancar ), rasio penjualan atas 

total Asset (Manajemen Asset) dan hasil dalam penelitian menggunakan metode ini 

mempunyai tingkat akurasinya sebesar 92,5% yang cocok digunakan dalam 

menganalisi dan menginterpretasikan Financial Distress. (Fahma & Setyaningsih, 

2021). 

 

Hasil Penelitian Elia & Rahayu (2021) dengan menggunakan metode 

springate pada Perusahaan Ritel bahwa dalam penelitiannya bahwa ada 2 

Perusahaan Ritel keadaanya dalam zona distress dan 11 perusahaan ritel dalam 

keadaan non distress. Dan didalam penelitian ini membandingkan metode 
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Springate, Zmijewski dan Grover dan tingkat akurasi yang terjadi pada Perusahaan 

Ritel ini dengan menggunakan springate sebesar 94%. Kemudian hasil penelitian 

Prasandri (2018) dengan menggunakan metode Springate pada Sektor Rokok hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa hasil penelitiannya dengan objek Perusahaan 

Manufaktur sub sektor Rokok ada 4 sampel dengan periode 2013-2016 dengan 

menggunakan metode Springate ada 3 Perusahaan yang Non Distress dan 1 

Perusahaan menyatakan Distress. Sedangkan dalam Hasil Penelitian Fitriani(2020) 

pada Metode Springate hanya memprediksi satu perusahaan saja yaitu PT.Garuda 

Indonesia Tbk dari periode 2012-2018 dengan menggunakan metode Springate 

yang menyatakan bahwa prediksi Perusahaan ini dari periode 2012-2018 

mengalami Distress. 

 

Ketiga ada Metode Zmijewski dimana metode ini digunakan pada tahun 

1972-1978 dengan menggunakan beberapa rasio keuangan kemudian diambil 

beberapa sampel perusahaan ada 75 perusahaan Distress, ada 3573 perusahaan yang 

keadaanya sehat (Desi Permatasari, Acep Samsudin, 2019). 

 

Menurut penelitian Fahma & Setyaningsih (2021) dengan menggunakan 

metode Zmijewski menyatakan hasil yang ditunjukan pada perusahaan Ritel bahwa 

ada 4 Perusahaan Ritel dalam Zona Distress , dan 10 Perusahaan Ritel dalam Zona 

Non Distress. Kemudian menurut penelitian Rahmawati et al(2018) dalam 

penelitiannya pada perusahaan telekomunikasi periode 2012 sampai 2014 

menyatakan bahwa ada 1 perusahaan telekomunikasi dalam zona Distress, dan 3 

perusahaan telekomunikasi dalam Zona Non Distress. 

 

Banyak cara dalam memprediksi terjadinya Financial Distress di sebuah 

perusahaan. Dan bisa dilakukan pada metode Altman, Springate dan Zmijewski 

untuk mengantisipasi terjadinya Financial Distress atau kebangkrutan keuangan di 

perusahaan. Metode ini mempunyai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing 

metode dalam memprediksi Financial Distress. Dengan demikian diperlukannya 

penelitian ini agar menghasilkan prediksi yang baik. Metode Altman, Springate dan 

Zmijewski menggunakan rasio keuangan yang dimana 
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dimanfaatkan dalam memprediksi masalah-masalah keuangan. Informasi mengenai 

Financial Distress pada sektor Tekstil dan Garment dibutuhkan bagi para 

pemegang saham dalam menanamkan sebagian hartanya pada perusahaan ini. 

(Piscestalia & Priyadi, 2019) 

 

Penelitian ini berfokus pada beberapa faktor dalam mempengaruhi 

Financial Distress perusahaan sektor industri Tekstil dan Garment. Penyebab 

Financial Distress dapat berupa kinerja keuangan yang menurun, pemberhentian 

pembayaran dividen, masalah tenaga kerja dan adanya pemberhentian tenaga kerja, 

kesulitan likuiditas serta masalah arus kas yang dialami perusahaan. Kondisi ini 

kondisi dimana dapat mengindikasikan terjadinya Financial Distress. Maka 

variabel yang dilakukan peneliti ini ada Metode Altman, Metode Springate dan 

Metode Zmijewski untuk mengantisipasi terjadinya kebangkrutan (Financial 

Distress) (Sutra & Mais, 2019). 

 

Adapun dalam penelitian terdahulu banyak sekali perbedaan perbandingan 

dan tingkat akurasi menurut penelitian Edi & Tania (2018) menyatakan bahwa hasil 

dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa metode yang terbaik dan memiliki 

akurasi tertinggi yaitu pada metode Zmijewski dengan tingkat akurasi 96,7% 

berbeda dengan metode lain. sedangkan Menurut penelitian Fanny & Retnani 

(2017) menyatakan bahwa Metode yang mempunyai tingkat akurasi tertinggi dan 

akurat dibandingkan metode lain yaitu metode Zmijewski yang mempunyai nilai 

akurasi 82% lebih baik dibandingkan metode lain. Kemudian menurut peneliti 

Pangkey et al (2018) bahwa metode altman lebih akurat dan baik dibandingkan 

dengan metode lain yang mempunyai tingkat akurasi 100% 

 

Bisa kita lihat tidak adanya konsisten dari peneliti dahulu mengenai metode 

prediksi dalam menginterpretasi terhadap financial distress maka peneliti akan 

menguji kembali Financial Distress dengan menggunakan metode Altman, 

Springate dan Zmijewski pada perusahaan Manufaktur sub Sektor Tekstil dan 

Garment Periode 2019-2021. Dan apakah metode Altman, Springate dan Zmijewski 

dapat memprediksi Financial Distress pada perusahaan Manufaktur 
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sub Sektor Tekstil dan Garment Periode 2019-2021. Sehingga peneliti tertarik dan 
 

mengangkat judul “Prediksi dan Interpretasi Financial Distress Menggunakan 

Altman, Springate dan Zmijewski terhadap Perusahaan Manufaktur sub 

sektor Tekstil dan Garment periode 2019-2021 yang sudah terdaftar di BEI.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari Latar Belakang yang sudah dibahas dari judul tersebut. 

Sebaiknya diperlukan pembatas masalah dengan menggunakan beberapa metode, 

Ruang Lingkup serta Informasi-informasi yang dibutuhkan supaya pembahasan 

yang sudah disajikan tidak meluas, Penulis akan mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

 

1. Apakah Metode Altman, Springate dan Zmijewski dapat memprediksi 

Financial Distress pada perusahaan Manufaktur Sub sektor Industri Tekstil 

dan Garment periode 2019-2021. Dan Metode Manakah yang akurat dan 

mempunyai akurasi tertinggi dalam memprediksi Financial Distress 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. untuk Memprediksi dan interpretasi Financial Distress terhadap Perusahaan 

Manufaktur sub Sektor Tekstil & Garment yang sudah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021 dengan menggunakan Metode Altman, 

Springate, dan Zmijewski . Serta untuk mengetahui metode mana yang 

paling akurat serta mempunyai akurasi tertinggi dalam memprediksi 

Financial Distress 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 
 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 
 

1. Bagi Para Peneliti berikutnya semoga Penelitian ini menjadi sumber 

acuan untuk dijadikan salah satu referensi mengenai Prediksi dan 

Interpretasi Financial Distress Menggunakan Altman, Springate 

dan Zmijewski terhadap Perusahaan Manufaktur 
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2. Bagi para pembaca Semoga dengan adanya Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran bagi para pembaca mengenai Prediksi dan 

Interpretasi Financial Distress Menggunakan Altman, Springate 

dan Zmijewski terhadap Perusahaan Manufaktur 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 
 

1. Bagi Perusahaan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi-  informasi 
 

positif untuk dijadikan pedoman serta masukan dalam mengevaluasi 

bagi para pengembang perusahaan dan memberikan gambaran terhadap 

manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan untuk 

mengantisifasikan kondisi Financial Distress di perusahaan tersebut. 

 
 

2. Bagi Investor 
 

Dalam penelitian ini dapat memberikan acuan dalam mengambil 

keputusan bagi para investor yang akan menanamkan Modal nya ke 

perusahaan yang mengalami Financial Distress. Termasuk mengambil 

Keputusan terhadap pembelian, penjualan, menanam saham 

berdasarkan tingkat laba yang diperoleh perusahaan dengan 

menggunakan informasi analisis ini 



 

 

 

 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian bisa disimpulkan bahwa : 

 

1. Bahwa Metode yang mempunyai tingkat akurasi paling tinggi diantara 

ketiga metode tersebut adalah metode Springate. 
 

2. Bahwa dari metode Altman di tahun 2019 tidak ada perusahaan yang 

mengalami distress dan 9 perusahaan mengalami non distress kemudian 1 

perusahaan dalam zona Grey. Tahun 2020 ada ada 1 perusahaan yang 

mengalami distress dan 8 perusahaan mengalami non distress kemudian 1 

perusahaan dalam zona Grey. Tahun 2021 tidak ada perusahaan yang 

mengalami distress dan 10 perusahaan mengalami non distress. 
 

3. Bahwa dari metode Springate di tahun 2019 ada 5 perusahaan yang 

mengalami distress dan 5 perusahaan mengalami non distress. Tahun 2020 

ada 4 perusahaan yang mengalami distress dan 5 perusahaan mengalami 

non distress kemudian 1 perusahaan dalam zona Grey. Tahun 2021 ada 3 

perusahaan yang mengalami distress dan 6 perusahaan mengalami non 

distress kemudian 1 perusahaan dalam zona Grey. 
 

4. Bahwa dari metode Zmijewski di tahun 2019 ada 2 perusahaan yang 

mengalami distress dan 8 perusahaan mengalami non distress. Tahun 2020 

ada 2 perusahaan yang mengalami distress dan 8 perusahaan mengalami 

non distress. Tahun 2021 ada 2 perusahaan yang mengalami distress dan 8 

perusahaan mengalami non distress. 
 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan dari penelitian yang sudah di bahas bahwasannya ada 

beberapa saran bagi peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi saran yang 

diberikan sebagai berikut : 
 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan dengan menggunakan metode 

lain. 
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2. Dapat melakukan penelitian pada sektor lain selain pada sektor Tekstil 

dan Garment. 
 

3. Dapat menggunakan dengan metode Financial Distress baru yang 

sudah diaplikasikan. 
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